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Sistem ERP dan SCM dianggap sebagai sarana peningkatan Kinerja bisnis terlepas dari jenis bisnisnya.
Tulisan ini merangkum studi tentang sistem ERP dan SCM dalam bisnis koperasi. Koperasi adalah model bisnis
yang unik, di mana pemiliknya juga pelanggan, pemasok, dan juga operator. Ada sedikit penelitian tentang ERP,
SCM, bahkan perspektif operasi bisnis koperasi. Studi ini berfokus pada aspek teknologi, sedikit bagian dari ERP,
seperti penggunaan aplikasi accouting, penggunaan pasar, dll. Makalah ini juga mengusulkan kerangka kerja
model ERP dan SCM untuk koperasi. Diskusi mengacu pada standar Kinerja koperasi yang ditetapkan oleh
Pemerintah dan dikombinasikan dengan sistem ERP dan proses bisnis secara umum. Model ini diharapkan
menjadi kerangka kerja yang cukup untuk meningkatkan kinerja koperasi serta alat kontrol bisnis koperasi. Karena
berbagai jenis bisnis koperasi, disarankan agar studi lebih lanjut mengamati proses bisnis yang sebenarnya dalam
koperasi sehingga sistem ERP dan model SCM dapat dikembangkan dengan baik.

Kata kunci: ERP, SCM, proses bisnis, bisnis koperasi, kinerja bisnis

Kata Kunci: ERP, SCM, Proses Bisnis.
Abstract

ERP system and SCM are considered to be the business performance enhancer regardless the business type.
This paper summarizes studies on ERP systems and SCM in cooperative business. The cooperative is a unique
model of business, where the owners are also customers, suppliers, as well as operators. There is a little study
concerns on ERP, SCM, even operations perspective of cooperative business. If any, the study focuses on technical
aspects of technology, a little part of ERP, like the use of application of accouting, the use of marketplace, etc. This
paper also proposes a framework of ERP and SCM model for cooperative. The discussion refers to the
performance standards of the cooperative set by the Government and combined with ERP systems and business
process in general. This model is expected to be a considerable framework to enhance cooperative performance as
well as a tool of control of cooperative business. Due to the vary of cooperative type of business, it is suggested
that further study observes the actual business process in a cooperative so that ERP system and SCM model can be
developed properly.

Keywords: ERP, SCM, business process.

PENDAHULUAN

Koperasi merupakan sebuah entitas ekonomi
yang cukup unik, yakni kepemilikan dan tujuan
bisnis yang melibatkan anggota. Dalam koperasi,
disamping sebagai pemilik bisnis, anggota sekaligus
menjadi pelaku atau aktor dalam mengoperasikan
bisnis. Koperasi merupakan entitas bisnis yag bersifat
kolektif untuk mencapai tujuan dari
individu-individu yang tergabung di dalamnya.
Dalam perspektif ideoclogis, model bisnis koperasi
juga merupakan manifestasi konstitusi yang
termaktub dalam Pasal 33 ayat (1) UUD 1945 yang
menyatakan bahwa perekonomian disusun sebagai
usaha bersama atas dasar kekeluargaan.

Keunikan koperasi antara lain adalah peran
anggota didalam aktivitas bisnis. Pada koperasi
penjualan misalnya, pemilik sekaligus merupakan

pemasok yang menjual barang/jasa kepada pelanggan
di mana pelanggannya adalah koperasi itu sendiri di
mana pemilik menjadi anggotanya. Demikian juga
pada koperasi produksi, di mana pemilik juga
menjadi pekerja. Singkatnya, dalam koperasi terdapat
status ganda para anggota (Hanel dalam Arifin, 2013:
30).

Sebagai sebuah sistem, ada tiga sub-sistem yang
membentuk interaksi bisnis dalam koperasi. ketiga
sub sistem tersebut adalah individu sebagai anggota
sebagai pemilik, kelompok yang terwakili dalam
rapat anggota di mana anggota merupakan
representasi pemilik, dan alat untuk melaksanakan
economic joint action yang disebut juga perusahaan
koperasi (Arifin, 2013: 34).

Dalam konteks proses bisnis normatif, koperasi
merupakan sebuah entitas bisnis yang sangat ideal
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karena informasi mengalir dengan sempurna.
Supplier memeroleh informasi tentang demand dari
perusahaan koperasi di mana dia sendiri merupakan
bagian dari perusahaan koperasi. Informasi yang
sempurna tersebut seharusnya menghasilkan efisiensi
proses bisnis yang sempurna, dengan service level
yang juga sempurna. Namun dalam prakteknya
apakah hal ini terwujud?

KOPERASI; PERAN DALAM PEREKO-
NOMIAN DAN PERMASALAHANNYA

Secara kuantitas, jumlah koperasi aktif cukup
banyak dan bertumbuh positif selama 2011-2015.
Jumlah koperasi aktif tumbuh sebesar 3,8 persen, dari
133.666 unit pada tahun 2011 menjadi 150.223 unit
pada tahun 2015. Sedangkan jumlah anggotanya
tumbuh 4,4 persen, atau sebanyak 37,78 juta anggota
pada tahun 2015 (Warta Koperasi, 2016).

Ditinjau dari segi jenis usahanya, sebagian besar
koperasi aktif merupakan koperasi simpan pinjam.
Dominasi koperasi simpan pinjam ini bahkan sudah
dimulai sejak tahun 2000. Selain menguntungkan,
jenis usaha ini dinilai sangat membantu anggota
koperasi dalam mengatasi masalah keuangannya dan
menggalakkan semangat untuk menabung (BPS,
Statistik Koperasi Simpan Pinjam 2017, 2018). Dari
sisi kontribusi terhadap PDB, kontribusi koperasi
terhadap PDB masih relatif kecil. Total nilai usaha
koperasi di Indonesia pada tahun 2016 sebesar
Rp84,86 triliun (BPS, 2018) atau hanya sebesar
0,68% dari PDB Indonesia yang sebesar Rp12.406,8
triliun (BPS, 2017).

Meski kontribusi terhadap PDB relatif kecil,
perkembangan jumlah koperasi aktif sedikitnya
menunjukkan adanya peningkatan daya tarik
koperasi di masyarakat. Peningkatan Kiner koperasi
yang ditunjukkan oleh meningkatnya volume usaha,
dan sisa hasil usaha selama 2011-2015 (Warta UKM,
2016) juga merupakan cerminan peningkatan
kesejahteraan anggota koperasi. Penelitian oleh
Agusalim, Karim dan Yaddarabullah (2018) juga
mengidentifikasi adanya peningkatan kinerja tersebut
meski masih terdapat permasalahan klasik koperasi
yakni tidak konsistennya pelaksanaan Rapat Umum
Tahunan (RAT) dan tidak adanya manajer (yang
dapat berdampak pada sistem pengelolaan koperasi
secara profesional).

RAT merupakan salah satu  mekanisne
pengendalian dalam koperasi di mana tata kelola dan
akuntabilitas ~ kepengurusan  koperasi  harus
dipertanggungjawabkan kepada anggota. Di samping
kurangnya manajer, atau bahkan kalaupun ada
manajer, permasalahan yang sering dihadapi oleh
koperasi adalah bahwa manajer, pengurus, dan
pengawas koperasi kurang memiliki wawasan dan
kemampuan teknis untuk berproduksi, berdagang dan
kemampuan manajerial untuk mengelola suatu bisnis

(Tjakrawardaja dalam Agusalim dkk, 2016). Oleh
karena itu, pemahaman dan penguasaan tentang
perencanaan sumber daya bagi koperasi sebagai
sebuah entitas bisnis menjadi faktor penting untuk
pemberdayaan koperasi.

ENTERPRISE RESOURCE PLANNING (ERP);
KONSEP DASAR

Pengelolaan bisnis yang efektif membutuhkan
suatu sistem yang dapat mengintegrasikan seluruh
proses dan sumber daya perusahaan (enterprises)
sehingga utilisasi sumber daya perusahaan
diharapkan bisa memberikan value maksimal baik
bagi pelanggan maupun pemilik. Bahasan tentang
ERP selalu melekat dengan bahasan tentang proses
bisnis.

1. ERP dan Proses Bisnis

Proses bisnis didefinisikan secara kontekstual
oleh para ahli. Meski bervariasi, namun benang
merah yang bisa ditarik adalah bahwa semuanya
mengarah pada seperangkat aktivitas yang beragam
untuk menghasilkan output (Bititci dan Muir, 1997).
Davenport dan Short (1990) mendefinisikan proses
bisnis sebagai seperangkat aktivitas saling terkait
yang dilakukan mengacu pada alur logis untuk
mencapai tujuan bisnis (Davenport dan Short, 1990).
Menurut Davenport dan Short (1990), proses bisnis
memiliki dua karakteristik penting:

- memiliki pengguna (customer), artinya proses
menghasilkan ~ sesuatu  (outcome)  yang
digunakan oleh pihak lain. Pengguna bisa
berasal dari internal perusahaan atau dari luar
perusahaan.

- lintas fungsi, artinya proses bisnis terjadi lintas
organisasi atau antar unit dalam organisasi,
umumnya independen dari struktur organisasi
formal.

Perumusan proses bisnis harus mencakup
beberapa aspek: (1) identifikasi aktivitas bisnis, (2)
identifikasi aliran informasi diantara aktivitas bisnis,
(3) teknik untuk menguantifikasi relasi antar
aktivitas bisnis, (4) evaluasi terhadap kuantifikasi
untuk mengidentifikasi aktivitas yang berpasangan
dekat, dan (5) ekstraksi kelompok aktivitas
berpasangan untuk membangun model proses bisnis
(Bititci dan Muir, 1997). Proses bisnis menyaratkan
adanya integrasi baik dalam fungsi maupun antar
fungsi (Supyuenyong dan Islam, 2009). Sistem ERP,
salah satu model integrasi proses bisnis, telah
banyak  diimplementasikan oleh  perusahaan,
termasuk UKM, untuk mengintegrasikan
fungsi-fungsi bisnis (penjualan, produksi, SDM,



finansial, pembelian, dan sebagainya) perusahaan
secara menyeluruh menggunakan modul-modul
aplikasi berbasis proses bisnis. Disamping itu,
integrasi proses bisnis juga memungkinkan untuk
berbagi data, informasi, dan pengetahuan dalam
perusahaan, mengotomasi elemen-elemen kritis
dalam proses bisnis, dan menghasilkan dan
meningkatkan aksesibilitas informasi terkini melalui
basis data tunggal dan pertukaran data Invalid
source specified..

Dalam konteks bisnis secara holistik, ERP
mengintegrasikan proses bisnis di sepanjang rantai
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pasok produk/jasa. Cooper dkk (1997) secara
gamblang mendefinisikan manajemen rantai pasok
sebagai pengintegrasian proses bisnis dari pemakai
akhir sampai para penyalur awal yang menyediakan
produk, jasa dan informasi untuk menambahkan
nilai bagi pelanggan. Mereka menggambarkan
secara komprehensif aliran produk dan informasi di
sepanjang jalur rantai pasok dari mulai pemasok
paling hulu sampai dengan pelanggan paling hilir
lengkap dengan integrasi proses bisnis dii dalamnya
sebagai berikut.
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Gambar 1. Integrasi dan pengelolaan proses bisnis di sepanjang rantai pasok (Cooper dkk,

1997)

Dari gambar tersebut terlihat bahwa integrasi proses bisnis mencakup keseluruhan tier, baik upstream
maupun downstream. Pelanggan, dalam proses bisnis, tetap menjadi fokus utama dalam proses. Pengendalian
atas permintaan yang tak pasti, proses, dan Kinerja pemasok merupakan titik-titik kritis dalam manajemen rantai

pasok (Lambert dan Cooper, 2000).
2. Prasyarat dan Perangkat ERP

ERP  merupakan sistem yang dalam
implementasinya  membutuhkan prasyarat dan
perangkat. Sistem ERP mengacu pada proses bisnis
yang baku, jelas, dan dapat dieksekusi. Quiescenti
dkk (2006) menegaskan bahwa proses bisnis dan
disain ERP harus mengacu pada alur kerja yang
kokoh namun tetap dinamis. Hampir mirip dengan
Lambert dkk (1997), Zhang dkk (2005), modul ERP
dasar yang perlu dibangun perusahaan harus
mencakup perencanaan produksi, purchasing,

pengendalian persediaan,
keuangan, dan SDM.

penjualan, pemasaran,

Sistem ERP mengintegrasikan, sinkronisasi dan
memadukan seluruh proses bisnis dan data/informasi
menjadi sebuah informasi untuk dasar keputusan
bisnis. Penggunaan hardware dan software mutlak
dalam pengembangan dan implementasi ERP. Salah
satu elemen terpenting dalam ERP adalah penyatuan
database untuk diolah dan didistribusikan menjadi
beragam modul bisnis (Malhotra dan Temponi, 2010).
Oleh karena itu, infrastruktur 1T merupakan tulang
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punggung dalam implementasi sistem ERP
(Madanhire dan Mbohwa, 2016).

Agar efektif, penyusunan peta jalan (roadmap)
implementasi ERP dan SCM mutlak harus dilakukan.
Esteves (2009) mengidentifikasi ada empat tahapan
untuk mewujudkan sistem ERP; persiapan, realisasi,
pencapaian target, dan audit. Tahap persiapan fokus
pada aktivitas yang harus harus dipersiapkan untuk
mewujudkan dan mencapai benefit dan kinerja MRP.
Manajer harus mampu menginisiasi dan membangun
aktivitas yang terkait untuk tahap berikutnya. Dalam
tahap ini juga harus terungkap apa harapan user
terhadap sistem. Tahap selanjutnya, realisasi, fokus
pada benefit yang didapat saat implementasi ERP.
Tahap ini krusial untuk penanggung jawab
operasional, organisasi, dan manajerial. Tahap
berikutnya yakni pencapaian, fokus pada benefit
yang telah diperoleh dari implementasi secara
keseluruhan. Tahap ini bersifat strategis dan penting
dalam perwujudan visi bisnis. Tahap audit
menekankan pada analisis audit secara kontinyu
terhadap realisasi dan benefit ERP baik sekarang
maupun proyeksi kedepan.

ERP DAN SCM UNTUK KOPERASI

Dalam konteks koperasi, hampir tidak ditemukan
kajian yang mengulas tentang sistem ERP dan SCM
dalam ranah konsep/strategis. Artikel terkait sistem
ERP dalam koperasi umumnya fokus pada level
teknis, seperti yang dilakukan oleh Irawati dkk
(2018). Mereka merancang sebuah  sistem
marketplace untuk memudahkan dan meluaskan
jangkauan koperasi dalam menjual produk. Riset
tersebut tidak merancang bagaimana proses bisnis di
dalam koperasi dan integrasinya sampai pada
informasi yang dihasilkan untuk keputusan koperasi.

1. Proses bisnis koperasi

Diskusi  tentang proses bisnis  koperasi
didasarkan pada ekosistem koperasi sebagai
perusahaan, atau perusahaan koperasi. oleh karena
itu, diskusi proses bisnis koperasi dibagi dalam 3
kajian; perusahaan koperasi, SCM dalam koperasi,
dan peta proses.

a. Perusahaan koperasi

Sebagai perusahaan, koperasi bekerja pada dua
arah yaitu ke dalam dan ke luar. Arah ke dalam
adalah melayani kepentingan anggota, sedangkan
arah ke luar adalah interaksi koperasi dengan pasar
(Arifin, 2013: 145). Pelayanan kepentingan anggota
harus didefinisikan sampai pada elemen teknis
terkecil dan dapat dioperasionalkan melalui alur
logis yang memiliki parameter Kinerja terukur.
Definisi kepentingan anggota dapat

dioperasionalkan jika jenis dan tujuan koperasi telah
teridentifikasi. Arifin (2013:60) membedakan jenis
koperasi kedalam tiga jenis, yakni koperasi
pengadaan, koperasi pemasaran, dan koperasi jasa.

Koperasi pengadaan adalah koperasi yang
kegiatannya mengadakan barang dan/atau jasa bagi
anggotanya. Dalam hal ini, koperasi merupakan
produsen atau supplier dan anggota adalah
pelanggannya. Pengadaan barang dan jasa itu sendiri
dapat dilakukan dengan membuat/ memproduksi
(assembly) atau membeli.

Koperasi pemasaran, atau disebut juga koperasi
penjualan, bertugas menampung produk-produk
yang dibuat oleh anggota dan menjualnya kepada
pelanggan (anggota maupun pasar eksternal).
Koperasi dalam hal ini menjadi “pemimpin” untuk
perkembangan harga, perubahan selera pelanggan,
posisi pesaing, regulasi, dan juga riset. Sedangkan
koperasi jasa memproduksi jasa untuk kepentingan
anggota.

Pengelompokan jenis koperasi ini menjadi
prasyarat untuk pengembangan model ERP dan
SCM Koperasi. Setiap jenis koperasi memiliki
produk yang berbeda, proses bisnis yang berbeda,
rantai nilai yang berbeda, dan sistem rantai pasok
yang berbeda pula. Dengan demikian, disain sistem
ERP setiap jenis koperasi akan menjadi unik sesuai
dengan karakter masing-masing.

b. SCM dalam koperasi

Sebagaimana ERP, kajian tentang SCM untuk bisnis
koperasi juga sulit ditemukan, berbeda dengan SCM
untuk UMKM. SCM diharapkan dapat memotong
proses produksi, menurunkan biaya persediaan,
memperpendek lead time, meningkatkan efektivitas
jaringan produk dan mempercepat distribusi. Chen
dan Paulraj (2004) menguraikan manfaat SCM dalam
beberapa aspek, yaitu:

- standarisasi produksi. Yakni sebagai dasar
penetapan kontrol kualitas, memperpendek
periode produksi, dan meningkatkan efektivitas
produk.

- menyederhanakan proses rantai nilai. SCM
digunakan untuk mengendalikan pemasok,
perbaikan proses produksi, mendekatkan
kepada pemasok, meingkatkan efektivitas rantai
pasok, dan ketepatan waktu pasokan material
dan komponen.

- mengotomasi proses. SCM dapat digunakan
untuk mengurangi kesalahan proses dan
memperoleh informasi tepat waktu.

- memperbaiki proses pembelian, yakni
mempersingkat ~ waktu  pengiriman,  dan
mempercepat proses pemesanan.



menurunkan biaya secara keseluruhan,
melalui pengurangan resiko operasi, biaya
modal yang tertanam dalam persediaan dan
material.

memperbaiki proses pembayaran, yakni
transaksi yang lebih cepat.

memperbaiki proses distribusi, melalui
ketepatan pemilihan pemasok jasa logistik,
ketepatan waktu penyerahan, dan perbaikan
manajamen distribusi secara keseluruhan.

membangun daya saing, peluang untuk
memasok pasar lebih luas.
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Pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi
informasi  merupakan  syarat mutlak  untuk
membangun SCM yang ideal. Teknologi itu sendiri
saat ini tersedia banyak dan dapat diperoleh dengan
murah. Namun demikian masih terdapat persepsi di
kalangan UMKM, bahwa teknologi terkesan mahal
dan rumit. Teknologi akan menjadi murah dan
memberikan kemanfaatan dalam SCM hanya apabila
proses bisnis sudah tertata, karena teknologi memang
hanya berfungsi sebagai penopang proses tersebut.

Sebagaimana ERP, disain SCM untuk koperasi
juga harus mengacu pada proses bisnis yang melekat
pada koperasi itu sendiri. Untuk koperasi yang
kegiatan usahanya memproduksi barang
(manufacturing), alternatif model SCM dapat
dirumuskan sebagai berikut.

Membangun
hubungan Pengurangan
yang kuat Jumiah
dengan pemasok dan
anggota \ penyalur
dalam rantai IT
pasok z
' Minirasl
tieghat
o e B
produk dan rary
) karakt pasck
berkualitas -
kapasitas
o / SCM &
I Pengurangan
Berbagi Membangun ’ml y
informasi komitmen
pada SCM

Gambar 2. Alternatif Model SCM Koperasi Produsen

Gambar tersebut menjelaskan bahwa sebelum
model dibangun, proses harus terlebih dahulu
didefinisikan. Luaran utama model berupa proses
bisnis pengelolaan penjualan dari mulai administrasi
order sampai dengan pelaporan akuntansinya,
procurement dari mulai pembuatan order pembelian
sampai dengan pengelolaan gudang material beserta
akuntansinya, pengelolaan persediaan, penjadwalan
produksi dan pengelolaan gudang produk jadi.

Gambar tersebut juga menjelaskan bahwa tujuan
SCM adalah efisiensi dan efektivitas operasi yang
dituangkan dalam tujuh kerangka rantai pasok.
Ketujuh kerangka tersebut dapat terbangun dengan
menata terlebih dahulu proses bisnis, ditopang
dengan teknologi, dan mendasarkan pada karakter
dan kapasitas sumber daya dalam sistem rantai pasok.
Kerangka pemodelan tersebut mendasari alasan
dilakukannya penelitian ini, dan merupakan pijakan

untuk menyusun langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam penelitian beserta ukuran luarannya.

C. Peta proses

Peta proses diperlukan untuk mendisain proses
bisnis yang diperlukan untuk landasan ERP dan SCM
koperasi. Peta proses menggambarkan hubungan
antara aktivitas, data, dan obyek yang terlibat dalam
memproduksi suatu output (Biazzo, 2002).

Sebelum merancang peta proses, koperasi perlu
menetapkan outcome, ukuran output dan ukuran
proses untuk mewujudkan outcome. Sebagai contoh,
sebuah koperasi beranggotakan pengelola kedai kopi
dengan tujuan utama adanya jaminan untuk
memeroleh bahan baku kopi secara kontinyu dengan
harga terbaik. Outcome, output dan proses beserta
ukurannya bisa dirumuskan sebagai berikut:
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Tabel 1. Contoh rumusan outcome, output dan proses
sebagai landasan peta proses

Outcomes Ukuran output Ukuran proses

T, Ketersediaan e Jumlah e Jumlah aktivitas
pasokan persediaan yang dilakukan
rata-rata untuk .
anggota per menyimpan kopi
minggu e Jumlah data
yangkdlperlukan
untu

menghitun
esrsgdiaaniopi

e Waktu
diperlukan
untuk
menghitung
persédiaan

Z. Blaya perolenan e Harga beli o Jumlah akfivitas
kopi kopi per kg yart1 dilakukan
untu
mendapatkan
5)asokan kopi
e Jumlah orang

dilibatkan untuk
mencari
pemasok

Sebagai perusahaan yang memiliki dua arah,
kinerja koperasi diukur berdasarkan kemampuannya
memenuhi kepentingan anggota dan pengukuran
kinerja bisnis yang bisa mengacu pada pengukuran
kinerja rantai pasok. Perpaduan rumusan Kkinerja
rantai pasok yang dikemukakan oleh Beamon (1999),
Kleijnen (2003), dan SCOR® Model (yang
dikembangkan oleh Supply Chain Council — SCC)
dapat dirangkum sebagai berikut:

Tabel 2. Rumusan kinerja rantai pasok beserta
indikatornya

Dimensi Indikator

3. Leadtime o Waktu aktual e Jumlah aktivitas
untuk yang dilakukan
mendapatkan untuk
pasokan kopi E)en iriman

umlah moda
angkutan yang
dilibatkan"untuk
pengiriman
pesanan kopi

1. Keandalan 1. Kemampuan memenuhi

order tepat waktu

2. Kecenderungan repeat
order

2. Responsiveness Kecepatan memberikan

tanggapan terhadap order

Matriks ~ outcomes, output, dan  proses
memudahkan koperasi merancang peta proses. Peta
proses dirancang mengacu pada jenis koperasi,
dengan enam alur berikut (Swink dkk, 2011: 93):

e Tetapkan outcome bisnis yang diinginkan untuk
setiap proses beserta ukuran pencapaiannya

o ldentifikasi dan batasi proses kritis

e Dokumentasikan proses saat ini (current state
map)

e Analisi proses dan identifikasi peluang
perbaikan

e Rekomendasikan perubahan proses yang
memungkinkan (future state map)

e Implementasikan perubahan dan  monitor
perbaikan

2. Kinerja koperasi

Kinerja koperasi diukur dalam beberapa
dimensi pengukuran. Mengacu pada Permen KUKM
Nomor 21/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang
Pemeringkatan  Koperasi, peringkat (indikator
kinerja)  koperasi  mencakup lima  aspek;
kelembagaan, usaha, keuangan, manfaat terhadap
anggota, dan manfaat terhadap masyarakat.

3. Fleksibilitas 1. Kecederungan terjadinya

stock-out

2. Kecederungan terjadinya
lost sale

4. Biaya 1. Eskalasi biaya

keseluruhan

2. Eskalasi harga pokok
produksi

3. Eskalasi biaya untuk
memenuhi order pelanggan

5. Aset 1. Eskalasi perputaran modal

kerja

2. Efektivitas penggunaan
aktiva

Beragam dimensi pengukuran kinerja di atas
dapat dirujuk untuk merancang ukuran Kkinerja
koperasi yang nantinya menjadi acuan dalam
perumusan sistem ERP dan SCM.

3. Usulan model

Mengacu pada beberapa literatur yang dibahas
sebelumnya, rumusan sistem ERP koperasi yang
diajukan tergambar sebagai berikut:
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Gambar 3. Rumusan sistem ERP dan model SCM

Gambar di atas menjelaskan bahwa proses bisnis
koperasi dibangun dari dua karakter yakni sebagai
entitas ekonomi kolektif dan sebagai perusahaan.
Sebagai entitas ekonomi, proses bisnis dan ERP
berkaitan dengan pemenuhan kesejahteraan anggota
sebagai outcome. Sedangkan outcome sebagai
perusahaan  adalah  terpenuhinya  ekspektasi
pelanggan dengan biaya yang efisien. Kinerja
koperasi bisa diukur menggunakan framework SCM
maupun mengacu kapda KepmenKUKM Nomor 21
Tahun 2015.

Output dan proses koperasi baik dalam rangka
memenuhi kesejahteraan anggota maupun mencapai
tujuan bisnis sebagai perusahaan mencakup
manajemen  sales, pengadaan, manajemen
persediaan, aspek  produksi, delivery, dan
pengendalian keuangan. Enam aspek tersebut
ditambah aspek sumber daya manusia (Human
Resource Management — HRM) merupakan inti dari
proses bisnis koperasi. Proses tersebut selanjutnya
dapat dibuat peta proses untuk perancangan integrasi
proses dan sumber daya koperasi.

KESIMPULAN

Koperasi merupakan entitas bisnis yang unik, di
mana anggota berperan sebagai pemilik, pemasok,
pelanggan, dan sekaligus operator  bisnis.
Permasalahan mendasar dan umum dalam koperasi
adalah kesenjangan manajerial. Sebagai entitas
ekonomi kolektif, tujuan utama koperasi adalah
kesejahteraan anggota. Sebagai perusahaan, layaknya
perusahaan yang berorientasi profit, tujuan koperasi
adalah pemupukan profit.

Sampai saat ini belum ditemukan kajian
komprehensif tentang pemodelan ERP dan SCM
untuk koperasi. Sebelum mengembangkan sistem
ERP, koperasi harus merancang proses bisnis dan
outcome yang jelas beserta ukuran output dan
prosesnya. Outcome harus mencerminkan peran
koperasi sebagai entitas ekonomi kolektif yang

bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota
sekaligus  sebagai  perusahaan yang harus
memproduksi  barang/jasa  untuk  memenubhi

ekspektasi pelanggan secara efisien. Model SCM
akan memudahkan koperasi untuk merumuskan
proses bisnis tersebut.

SARAN

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk merumuskan
sistem ERP dan model SCM yang lebih teknis. Agar
model tersebut implementatif, observasi dan studi
kasus disarankan untuk pengembangan model
mengingat karakter setiap koperasi berbeda.
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